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 Pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di Pusat Penelitian 

Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) merupakan lembaga penelitian di Indonesia  

yang khusus meneliti tentang gula dan pemanis, mulai dari sektor on-farm, off-

farm hingga konsep kebijakan dan tata niaga..  

 Tujuan dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di 

Pusat Penelitian Perkebunan Gula (P3GI) adalah untuk mengetahui sistem kerja 

yang ada di perusahaan. Mengetahui pengelolaan prapanen tanaman tebu, 

mengetahui varietas tebu dan mengetahui sistem pembelian tebu.  

 Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan komoditas tanaman penting 

penghasil 75% gula dunia.  Penanganan tanaman tebu terdapat dua tahap yaitu 

prapanen dan  pasca panen. Prapanen merupakan kegiatan sebelum panen 

sedangkan pasca panen adalah kegiatan setelah pemanenan. Tindakan prapanen 

ini bertujuan untuk meminimalisir hasil yang kurang memuaskan pada periode 

tanam selanjutnya. Pengelolaan prapanen secara umum meliputi agronomi, 

pemuliaan tanaman, budidaya tanaman, penyakit tanaman, kesuburan dan biologis 

tanah, mekanisasi pertanian, teknik pertanian, proteksi tanaman, manajemen 

sumber daya lahan dan sosial ekonomi pertanian. 

 Pada hasil observasi mengkaji pengelolaan prapanen pada tebu di Pusat 

Penelitian Perkebunan Indonesia selama melaksanakan PKL, meliputi pemenuhan 

syarat tumbuh, penyiapan benih, penyiapan lahan, penanaman, penyiangan, 

pemupukan, bumbun atau gulud, klentek, pengolahan hama dan penyakit tebu 

serta analisis sosial ekonomi. Pada tahap awal benih tebu dihasilkan dari kultur 

jaringan atau dari kebun benih yang dikelola dengan baik. Tebu memiliki varietas 

yang beragam. Varietas tebu yang telah dirilis dan dikembangkan oleh P3GI 



adalah PS 861, PS 862, PS 863, PS 864, PS 865, PS 881, PS 882, PS 891, PS 921, 

PS 951, PSBM 901, PSCO 902, PSJK 922, PS 851, PSJT 941 dan PSDK. 

 Tanaman tebu tumbuh dengan baik di dataran rendah yang beriklim tropis 

dan subtropis. Penyiapan lahan tanam tebu adalah kegiatan pembajakan dengan 

tujuan pembalikan tanah guna membunuh gulma dan penyakit yang ada pada 

permukaan tanah. Proses penanaman tebu ini memiliki dua tujuan yaitu tanam 

guna memperoleh bibit dan tanam  untuk tebang tebu giling. Perawatan dan 

pemeliharaan pada tebu dilakukan guna menghasilkan tebu dengan kualitas baik.  

 Aspek sosial ekonomi meliputi pembelian tebu milik petani oleh Pabrik 

Gula (PG) melalui mekanisme sistem pembelian tebu yang harganya ditetapkan 

oleh pemerintah sesuai dengan kualitas tebu. SPT-TRI bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kepada petani Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) 

secara cepat, tepat, sederhana, jelas dan terbuka serta saling menguntungkan bagi 

petani dan pabrik gula bimbingannya.  
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